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“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan beberapa derajat, sesungguhnya 
Allah maha mengetahui apa yang kalian kerjakan” 
(QS. Al-Mujadilah: 11) 
 
“ Kecil disuka, muda penuh karya, tua bijaksana, dan mati masuk surga” 
(Furqon_Sangmotivator) 
 
“ Jadilah mawar berduri bukan untuk menyakiti tapi untuk melindungi diri dan 
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Islamic banks have market potensial is so great, factors that play an 
important role in the development of Islamic bank is the public interest to invest 
funds as deposits. One is the mudaraba deposits. The development of nudaraba 
deposits is influenced by several factors, including the rate of BI rate and 
inflation. The purpose of this study is to determine the effect of BI rates and 
inflation to mudaraba deposits of PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank 
Muamalat Indonesia 2010-2015. 
The population in this study used all financial reports of PT. Bank Syariah 
Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia. The dependent variable from this 
study is the mudaraba deposits. The independent variable include: BI rates (x1) 
and inflation (x2). The method used is quantitative research method. The method 
of data analysis used is multiple regression linier analysis.  
The results of this study show that BI Rates have significant effect on the 
mudaraba deposits. Inflation have significant effect on the have a significant 
effect on mudaraba deposits at PT. Bank Syariah Mandiri and PT. Bank 
Muamalat Indonesia of time 2010-2015.  
 













Bank syariah memiliki potensi pasar yang begitu besar, faktor yang 
berperan penting dalam perkembangan bank syariah adalah ketertarikan 
masyarakat untuk menginvestasikan dananya sebagai pihak ketiga. Salah satunya 
adalah deposito mudharabah. Perkembangan deposito mudharabah dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya tingkat suku bunga BI dan inflasi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga BI dan 
inflasi terhadap penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah 
Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan pada PT. 
Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia. Variabel dependen dari 
penelitian ini adalah deposito mudharabah. Variabel independen meliputi: tingkat 
suku bunga BI (x1) dan inflasi (x2). Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kuantitatif. Untuk metode analisis data dengan menggunakan 
regresi linier berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat suku bunga BI memiliki 
pengaruh signifikan terhadap penghimpunan deposito mudharabah. Inflasi 
memiliki pengaruh terhadap deposito mudharabah. Penelitian secara simultan 
menyatakan bahwa tingkat suku bunga BI dan inflasi berpengaruh signifikan 
terhadap simpanan deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. 
Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Setiap negara menetapkan rencana pembangunan ekonomi yang 
bertujuan untuk mencapai dan mempertahankan kemakmuran bagi seluruh 
anggota masyarakat. Dalam mencapai tujuan tersebut, pelaksanaan rencana 
pembangunannya sering dihadapkan pada berbagai kendala, seperti kendala 
keterbatasan modal, ketersediaan tenaga kerja yang handal dan kendala-kendala 
lainnya. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa pemerintah dan masyarakat berharap 
supaya perubahan perekonomian dunia membawa dampak yang menguntungkan 
pada perekonomian dalam negeri sebuah negara. Sebaliknya jika perubahan itu 
membawa dampak kemerosotan ekonomi dalam negeri orang mengatakan bahwa 
pemerintah dan masyarakat gagal dalam menyelesaikan permasalahan. Walaupun 
perubahan perekonomian dunia menguntungkan perekonomian dalam negeri, 
pemerintah juga harus menetapkan berbagai kebijakan (Wayan, 2013: 1-2). 
Bank sebagai lembaga keuangan mempunyai peranan yang cukup besar 
dalam usaha untuk meningkatkan penghimpuanan dana dari masyarakat dan dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Semua sektor usaha baik sektor 
industry, perdagangan pertanian, perkebunan, jasa, perumahan dan lainnya sangat 




lembaga keuangan bank mempunyai peranan yang staregis dalam membangun 
suatu perekonomian negara.  
Sebagaimana diketahui, kegiatan perbankan syariah di Indonesia baru di 
mulai sejak tahun 1992. Pengaturan mengenai perbankan syari’ah pada saat itu 
masih sangat terbatas. Adanya UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan. Belum 
dapat mengatur sacara tegas mengenai perbankan syari’ah. Pada tahun 1998, lahir 
UU No. 10 tahun 1998, tentang perubahan atas UU No. 7 tahun 1992 tentang 
perbankan. Yang secara eksplisit menetapkan bahwa bank dapat beroperasi 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah.  
Seiring pesatnya pertumbuhan Perbankan Syariah di Indonesia, maka 
pemerintah kemudian mengeluarkan kebijakan khusus mengatur tentang 
Perbankan Syariah yaitu UU No. 21 Tahun 2008. Kebijakan ini memberikan 
kesempatan yang lebih luas untuk mngembangakan jaringan Perbankan Syariah. 
Diantaranya adalah izin pembukaan Unit Usaha Syariah (UUS) oleh Bank Umum 
Konvensional atau Konversi sebuah bank konvensional menjadi Bank Syariah. 
Bank syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari 
kelompok ekonom dan praktisi perbankan muslim yang berupaya 
mengakomodasikan desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia 
jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-
prinsip syariah Islam. Utamanya adalah berkaitan dengan pelarangan praktik riba, 





Menurut Rodoni dan Hamid (2008: 14), pengertian bank syariah adalah 
bank yang dalam aktivitasnya, baik dalam penghimpunan dana maupun dalam  
rangka penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar 
prinsip syariah. 
Salah satu bentuk penghimpunan dana di bank syariah adalah Dana Pihak 
Ketiga (DPK). Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana dalam rupiah maupun 
valuta asing milik pihak ketiga bukan bank (masyarakat) yang terdiri dari giro, 
tabungan dan simpanan berjangka. Komposisi dana pihak ketiga (DPK) yang 
dihimpun oleh bank syariah terdiri dari giro wadiah, tabungan mudharabah dan 
deposito mudharabah (Nurulhidayat, 2014). 
Deposito adalah bentuk simpanan yang mempunyai jumlah minimal  
tertentu, jangka waktu tertentu dan hasilnya lebih tinggi dari pada tabungan.  
Nasabah membuka deposito dengan jumlah minimal tertentu dengan jangka 
waktu yang telah disepakati, sehingga nasabah tidak dapat mencairkan dananya 
sebelum  jatuh tempo. Produk penghimpunan dana ini biasanya dipilih oleh 
nasabah yang memiliki kelebihan dana, sehingga selain bertujuan untuk 
menyimpan dananya, bertujuan  pula  untuk  salah  satu  sarana  berinvestasi 
(Nurianto, 2010: 35).  
Deposito mudharabah merupakan jenis penghimpunan dana dengan 
prinsip mudharabah yaitu diinvestasikan dengan jangka waktu tertentu dan 
berbasis bagi hasil serta merupakan deposito yang paling sensitif terhadap 




Menurut Salman (2012: 76), deposito mudharabah adalah simpanan dana 
dengan skema pemilik dana mempercayakan dananya untuk dikelola bank dengan 
hasil yang diperoleh dibagi antara pemilik dana dan bank dengan nisbah yang 
disepakati sejak awal. Pembayaran bagi hasil kepada pemilik dana deposito 
mudharabah dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dilakukan setiap ulang 
tanggal pembukaan deposito mudharabah atau dilakukan setiap akhir bulan atau 
awal bulan berikutnya tanpa memperhatikan tanggal pembukaan deposito 
mudharabah. 
Meskipun bank syariah tidak menerapkan sistem bunga, tetapi 
kenyataannya suku bunga menjadi dilema bagi dunia perbankan syariah saat ini, 
karena dikhawatirkan akan terjadi perpindahan dana dari bank syariah ke bank 
konvensional. Dengan naiknya suku bunga simpanan di bank konvensional, maka 
nasabah akan cenderung menginvestasikan uangnya pada bank konvensional dan 
beralih dari bank syariah. Karena nasabah tentunya akan lebih memilih bank yang 
dapat memberikan keuntungan yang lebih tinggi (Natalia  et al., 2014: 2). 
Konsep mengenai bunga sangat berlawanan dengan konsep yang ada 
pada sistem perbankan syariah yang mana perbankan syariah menekankan pada 
profit sharing atau bagi hasil, dengan pengertian bahwa simpanan yang ditabung 
atau didepositokan pada bank syariah nantinya akan digunakan untuk pembiayaan 
ke sektor riil oleh bank syariah, kemudian hasil atau keuntungan yang didapat 




Bank Indonesia (BI) sebagai otoritas moneter memiliki kewajiban untuk 
menjaga stabilitas moneter agar tercapai kondisi perekonomian yang diinginkan, 
salah satunya dengan mengendalikan tingkat suku bunga menggunakan BI Rate 
sebagai instrumen kebijakan moneter. Bank Indonesia (BI) menetapkan BI Rate 
untuk mengendalikan inflasi.  
BI Rate atau suku bunga Bank Indonesia merupakan suku bunga 
kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. Dengan 
mempertimbangkan pula faktor-faktor lain dalam perekonomian. Bank Indonesia 
pada umumnya akan menaikkan BI Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan 
melampaui sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan 
menurunkan BI Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan berada di bawah 
sasaran yang telah ditetapkan (Hidayanti, 2014). 
Menurut  Bodie dan Marcus (2001: 331), inflasi merupakan suatu nilai di 
mana tingkat harga barang dan jasa secara umum mengalami kenaikan. Inflasi 
adalah salah satu peristiwa moneter yang menunjukkan suatu kecenderungan akan 
naiknya harga-harga barang secara umum, yang berarti terjadinya  penurunan nilai 
uang. Penyebab utama dan satu-satunya yang memungkinkan gejala ini muncul 
menurut teori kuantitas uang adalah terjadinya kelebihan uang yang beredar 
sebagai akibat penambahan jumlah uang di masyarakat 
Kenaikan  inflasi  tersebut secara  keseluruhan juga  akan  berdampak 




kemudian  menaikan  BI rate  sebesar  25  basis  poin  menjadi 7,25%  pada  akhir  
Agustus  2013 untuk  mengendalikan  pergerakan inflasi  (Okezone, 2013).  
Hal tersebut secara teoritis juga akan mempengaruhi simpanan 
masyarakat. Inflasi merupakan kecenderungan harga-harga barang dan jasa 
termasuk faktor-faktor produksi, diukur dengan satuan mata uang, yang semakin 
menaik secara  umum dan terus menerus (Ainun, 2001: 1). 
Perbankan mengalami perubahan regulasi yang merupakan moment 
strategis bagi umat Islam di Indoneisa. Untuk mendirikan yang berbasis Syariah 
Islam selanjuytnya dikenal dengan sebutan bank syariah. Keberadaan bank 
syariah di Indonesia masih terbilang baru. Perbankan syariah pada era reformasi 
ditandai dengan disetujuinya Undang-undang No. 10 Tahun 1998.  
Dari tahun ke tahun perkembangan perbankan syariah semakin 
meningkat, hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah bank umum syariah (BUS), 
unit usaha syariah (UUS) maupun bank pembiayaan syariah (BPRS). Sejalan 
dengan berkembangnya BUS dan UUS, asset perbankan syariah pun mengalami 
lonjakan yang cukup signifikan, akan tetapi hal ini juga terjadi pada total DPK 








Perkembangan Penghimpunan Dana Pihak Ketiga PT. Bank Syariah Mandiri dan 
PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2010-2014  













2010 3.930.121 244.543 9.395.899 14.700.523 
2011 4.583.523 512.340 13.513.079 22.293.536 
2012 6.430.912 901.524 17.528.889 20.579.200 
2013 7.507.387 1.607.950 19.818.365 20.579.200 




2010 2.225.837 321.528 5.006.966 9.609.611 
2011 2.498.445 848.321 6.154.742 18.111.416 
2012 4.962.349 987.514 8.455.504 23.207.386 
2013 4.831.547 1.463.546 11.770.778 23.926.089 
2014 4.306.927 1.763.842 14.563.282 29.626.261 
Sumber: www.bi.go.id 
Berdasarkan tabel 1.1. di atas menunjukkan bahwa deposito mudharabah 
memiliki komposisi yang lebih besar dibandingkan dengan giro wadiah, tabungan 
wadiah, dan giro mudharabah. Hal ini berarti keinginan masyarakat yang 
memiliki kelebihan dana untuk mendepositokan uang di bank syariah dengan 
deposito mudharabah tinggi.  
Selain itu, pada umumnya bank syariah memberikan tingkat bagi hasil 
yang lebih tinggi pada deposito mudharabah, jika dibandingkan dengan giro dan 




masyarakat memiliki kelebihan dana dapat dipengaruhi oleh tingkat suku bunga 
BI dan inflasi yang terjadi. Berikut perkembangan tingkat suku bunga BI dan 
tingkat inflasi dari tahun 2010-2014: 
 
Tabel 1.2 
Perkembangan Suku Bunga BI dan Tingkat Inflasi dari Tahun 2010-2014 
Tahun Suku Bunga (%) Tingkat Inflasi (%) 
2010 6,50 6,96 
2011 6,00 3,79 
2012 5,75 4,30 
2013 7,50 8,38 
2014 7,75 8,36 
Sumber: www.bi.go.id, 2016. 
Berdasarkan tabel 1.2 di atas, besarnya tingkat inflasi pada tahun 2010 
hingga tahun 2014 mengalami fluktuasi. Pada pertengahan tahun 2013 hingga 
akhir tahun 2013 tingkat inflasi mengalami kenaikan menjadi sebesar 8,38%. Hal 
ini terjadi karena penurunan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS dan kenaikan 
harga-harga di pasar. Pada tahun 2014, inflasi mengalami penurunan menjadi 
8,36%. 
Besarnya BI Rate pada tahun 2010 hingga tahun 2014 mengalami 
fluktuasi. Pada tahun 2013 hingga akhir tahun 2014 BI Rate mengalami kenaikan 




sepanjang tahun 2013. Hal tersebut merupakan respon kebijakan moneter terhadap 
gejolak inflasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Novianto dan Hadiwidjojo (2013), 
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penghimpunan 
Deposito Mudharabah Perbankan Syariah di Indonesia”. Hasil penelitan Novianto 
dan Hadiwidjojo (2013), menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) dan 
jumlah kantor berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah. Sedangkan 
tingkat inflasi dan tingkat bagi hasil tidak berpengaruh terhadap deposito 
mudharabah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rudiansyah (2014), dengan judul 
“Pengaruh Inflasi, BI Rate, PDB dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Simpanan 
Mudharabah pada Bank Syariah di Indonesia”. Hasil penelitan Rudiansyah 
(2014), menunjukkan bahwa variabel inflasi, BI rate, dan nilai tukar rupiah secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap simpanan mudharabah pada bank 
syariah di Indonesia. Variabel PDB secara parsial berpengaruh signifikan dengan 
koefisien positif terhadap simpanan mudharabah pada bank syariah di Indonesia.  
Penelitian yang dilakukan oleh Alinda dan Riduwan (2016), dengan judul 
“Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank dan Nisbah Bagi Hasil pada Deposito 
Mudharabah”. Hasil penelitan Alinda dan Riduwan (2016), menunjukkan bahwa 
tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah di Bank 
BRI Syariah. Nisbah bagi hasil menunjukkan pengaruh positif terhadap deposito  




Penelitian ini juga dilakukan oleh Dini Kurniati, Siti Fadilah dan Helina 
(2015), dengan judul “ Pengaruh Inflasi dan Tingkat Suku Bunga Terhadap 
Simpanan Deposito Mudharabah ( Pada Beberapa Bank Umum Syariah Periode 
2009-2013)”. Hasil penelitian Dini dkk (2015), menunjukkan bahwa inflasi 
berpengaruh signifikan terhadap simpanan deposito mudharabah dan tingkat suku 
bunga berpengaruh signifikan terhadap simpanan deposito mudharabah.  
Penelitian ini bermaksud ingin membuktikan kembali dengan penelitian 
sebelumnya. Perbedaan pada penelitian sebelumnya adalah penelitian Dini 
Kurniati, Siti Fadillah dan Helina dilakukan pada periode 2009-2013, sedangkan 
penelitian sekarang penulis mengambil tahun 2014-2015. Persamaan penelitian 
Dini Kurniati, Siti Fadillah dan Helina (2015) dengan sekarang adalah sama 
menggunakan 3 variabel yang sama yaitu Tingkat Suku Bunga, Inflasi dan 
Deposito Mudharabah.  
Penelitian ini mengambil penelitian pada periode tahun 2010-2015 
karena datanya lebih terkini, sehingga hasil penelitian ini dapat dianggap 
mewakili semua Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia hingga 
tahun 2015. Adapun periode penelitian digunakan lima tahun terakhir agar lebih 
menggambarkan situasi perbankan saat ini dengan laporan keuangan triwulanan 
karena bila menggunakan laporan tahunan akan memperoleh sampel yang relative 
sedikit.  
Pada penelitian ini penulis bermaksud melakukan penelitian kembali 




acuan serta memperhatikan fenomena yang terjadi dengan meneliti tingkat suku 
bunga BI dan inflasi untuk melihat pengaruhnya terhadap simpanan deposito 
mudharabah, data yang diambil dalam kurun waktu yang berbeda. Perkembangan 
jumlah simpanan deposito mudharabah selama lima tahun memungkinkan adanya 
faktor-faktor yang perlu diperhatikan terkait dengan perkembangan deposito 
mudharabah.  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis bermaksud 
untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Tingkat Suku Bunga BI dan 
Inflasi Terhadap Penghimpunan Deposito Mudharabah (Studi Kasus pada PT. 
Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2010-2015)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Besarnya tingkat inflasi pada tahun 2010 hingga tahun 2014 mengalami 
fluktuasi. Pada pertengahan tahun 2013 hingga akhir tahun 2013 tingkat 
inflasi mengalami kenaikan menjadi sebesar 8,38%. Hal ini terjadi karena 
penurunan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS dan kenaikan harga-harga di 
pasar. Pada tahun 2014, inflasi mengalami penurunan menjadi 8,36%. 
2. Besarnya BI Rate pada tahun 2010 hingga tahun 2014 mengalami fluktuasi. 
Pada tahun 2013 hingga akhir tahun 2014 BI Rate mengalami kenaikan 




tinggi  sepanjang tahun 2013. Hal tersebut merupakan respon kebijakan 
moneter terhadap gejolak inflasi. 
3. Kenaikan inflasi dan tingkat suku bunga BI akan mempengaruhi masyarakat 
untuk mendepositokan uang dalam bentuk Deposito Mudharabah. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah  dalam  penelitian  ditetapkan agar penelitian  nanti 
terfokus pada pokok  permasalahan  yang  ada  beserta pembahasannya,  sehingga  
diharapkan  penelitian  yang  dilakukan  tidak menyimpang dari  tujuan yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada : 
1. Penelitian hanya mengenai pengaruh tingkat suku bunga BI dan inflasi 
terhadap penghimpunan deposito mudharabah. 
2. Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank 
Muamalat Indonesia periode 2010-2015. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas, 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah tingkat suku bunga BI berpengaruh terhadap penghimpunan deposito 
mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat 




2. Apakah inflasi berpengaruh terhadap penghimpunan deposito mudharabah 
pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia periode 
2010-2015? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis apakah tingkat suku bunga BI berpengaruh terhadap 
penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. 
Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015. 
2. Untuk menganalisis apakah inflasi berpengaruh terhadap penghimpunan 
deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank 
Muamalat Indonesia periode 2010-2015. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masing masing 
pihak sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
a. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap masalah yang 




b. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai sejauh 
mana teori-teori yang sudah ditetapkan pada kasus di lapangan sehinggga hal-
hal yang masih dirasa kurang dapat diperbaiki. 
2. Bagi Praktisi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi bank syariah, baik berupa masukan ataupun pertimbangan terkait dengan 
pengaruh tingkat suku bunga BI dan inflasi terhadap penghimpunan deposito 
mudharabah. 
 
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir   
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi  
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut :  
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
  Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 





BAB III METODE PENELITIAN 
  Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, serta teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP  














2.1 Kajian Teori 
2.2.1 Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Bank sebagai lembaga keuangan yang menerima deposito dan memberikan 
pinjaman. Bank merupakan perantara keuangan (financial  intermediaries), bank 
menimbulkan interaksi antara orang yang membutuhkan  pinjaman untuk membiayai 
kebutuhan hidupnya, orang yang memiliki kelebihan dana dan berusaha menjaga 
keuangannya dalam bentuk tabungan dan deposito lainnya di bank (Mishkin, 2007: 8). 
Menurut Rodoni dan Hamid (2008: 14), pengertian bank syariah adalah bank 
yang dalam aktivitasnya, baik dalam penghimpunan dana maupun dalam  rangka 
penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah. 
Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 
bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga 
keuangan atau perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan 
pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW. Dengan kata lain, bank syariah adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam 
lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan 
prinsip syariat Islam (Muhammad, 2005: 1). 
Menurut Mufraini (2008: 17), bank syariah adalah lembaga keuangan yang tata 
cara beroperasinya dalam penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dana, 
memberikan dan mengenakan imbalan didasarkan pada tata cara bermuamalat secara 
Islami atau prinsip syariah, yakni mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan 




pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa  lainnya dalam lalu lintas pembayaran 
serta peredaran uang yang pengoperasian disesuaikan dengan prinsip syariah Islam.  
2. Tujuan Bank Syariah 
Menurut Sudarsono (2008: 43), bank syariah mempunyai beberapa tujuan di 
antaranya sebagai berikut: 
a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-muamalat secara Islam, khususnya 
muamalat yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar  dari praktek-praktek 
riba atau jenis-jenis usaha/perdagangan lain yang  mengandung unsur gharar 
(tipuan), di mana jenis usaha tersebut selain  dilarang dalam Islam, juga telah 
menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi masyarakat. 
b. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan meratakan  
pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang  amat 
besar antara pemilik  modal dengan pihak yang membutuhkan dana. 
c. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang usaha 
yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan kepada  kegiatan usaha 
yang produktif, menuju terciptanya kemandirian usaha. 
d. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya merupakan 
program utama dari negara-negara yang sedang berkembang. Upaya bank syariah di 
dalam mengentaskan kemiskinan ini berupa pembinaan nasabah seperti: program 
pembinaan pengusaha produsen, pembinaan pedagang perantara, program 
pembinaan konsumen, program pengembangan modal kerja dan program 
pengembangan usaha bersama. 
e. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan meneter. Dengan aktivitas ekonomi bank 
syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi diakibatkan  adanya inflasi, 




f. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank non syariah 
(Sudarsono, 2008: 43). 
3. Fungsi dan Peran Bank Syariah 
Fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum  dalam pembukaan 
standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting  and Auditing 
Organization for Islamic Financial Institution), sebagai berikut (Sudarsono, 2008: 43): 
a. Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah. 
b. Investor, bank syariah dapat mengivestasikan dana yang dimiikinya maupun dana 
nasabah yang dipercayakan kepadanya. 
c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat  melakukan 
kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana mestinya. 
d. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas keuangan  
syariah, bank Islam juga memiliki kewajiban untuk mengeluarkan dan  mengelola 
(menghimpun, mendistribusikan, dan mengadministrasikan) zakat  serta dana-dana 
sosial lainnya. 
Pada dasarnya tiga fungsi utama perbankan (menerima titipan dana, 
meminjamkan uang dan jasa pengiriman uang) adalah boleh dilakukan, kecuali  bila 
dalam pelaksanaan fungsi perbankan tersebut dilarang menurut syariah.  Praktek 
perbankan konvensional yang dikenal saat ini, fungsinya menggunakan  sistem bunga dan 
dapat digolongkan sebagai transaksi riba. 
4. Prinsip Bank Syariah 
Menurut Rodoni (2009: 123), prinsip syariah adalah aturan atau perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk menyimpan dana dan/atau 
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan syariah. Bank 




prinsip-prinsip Islam ke dalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang 
terkait. Prinsip utama yang diikuti oleh bank Islami itu adalah: 
a. Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi; 
b. Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan keuntungan yang 
sah; 
c. Memberikan zakat. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa  prinsip syariah  adalah aturan atau perjanjian  
berdasarkan hukum Islam  antara bank dan pihak lain untuk menyimpan dana  dan/atau  
pembiayaan  kegiatan  usaha,  atau  kegiatan lainnya yang sesuai dengan syariah. 
5. Sumber Dana Bank Syariah 
Bank dalam melakukan operasional kegiatannya dibiayai oleh dana-dana bank. 
Dana adalah uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh bank dalam bentuk tunai atau 
aktiva lain yang dapat segera diubah menjadi uang tunai (Muhammad, 2002: 265). 
Sumber dana bank syari’ah yang biasa diperoleh terdiri dari: 
a. Dana pihak ke satu adalah dana modal sendiri yang berasal dari para pemegang 
saham; 
b. Dana pihak ke dua adalah dana pinjaman dari pihak luar; 
c. Dana pihak ke tiga adalah dana berupa simpanan dari pihak masyarakat. 
Dana atau tabungan masyarakat adalah bagian dari pendapatan masyarakat 
dikurangi pajak, yang tidak digunakan untuk keperluan konsumsi, baik sekarang maupun 
masa yang akan datang. Tingkat tabungan masyarakat akan menjadi nyata apabila 
masyarakat memiliki kemauan atau hasrat untuk menabung (willingness to save) 




Dana pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat ini lebih dikenal dengan 
tabungan masyarakat, yang merupakan sumber dana paling besar yang diandalkan oleh 
bank. Tabungan masyarakat (dana pihak ke tiga) ini terdiri dari: 
a. Giro  
Giro dapat menggunakan akad wadiah maupun akad mudharabah. Giro yang 
menggunakan akad wadiah di dalamnya, maka pihak bank selaku penerima titipan dana 
dapat menggunakan dana titipan tersebut (yang dipakai akad wadiah ad-dhamanah), 
sehingga biasanya bank akan memberikan imbalan kepada nasabah penyimpan sejumlah 
bonus yang besarnya sesuai dengan kebijakan bank dan tidak diperjanjikan di awal. 
Sedangkan dalam hal bank menggunakan akad mudaharabah dalam 
operasionalnya maka di dalamnya terdapat penentuan nisbah bagi hasil antara bank dan 
nasabah di awal perjanjian. Pada giro wadiah nasabah terhindar dari resiko kehilangan 
atau berkurangnya dana yang disimpan, sedangkan pada giro mudharabah nasabah 
menanggung risiko berkurangnya dana yang disimpan dan sekaligus peluang untuk 
mendapatkan keuntungan financial dengan mendapatkan kompensasi berupa bagi hasil 
yang besarnya sesuai dengan nisbah sebagaimana telah diperjanjikan di awal. 
b. Deposito 
Deposito, produk deposito karena memang ditujukan sebagai sarana investasi, 
maka dalam praktik perbankan syariah hanya digunakan akad mudharabah. Melalui akad 
mudharabah ini pada awal perjanjian sudah ditentukan berapa nisbah bagi hasil baik bagi 









Tabungan, seperti pada giro, maka dalam produk tabungan ini nasabah dapat 
memilih untuk menggunakan akad wadiah atau mudharabah. Keuntungan maupun risiko 
yang ada sama halnya dengan giro, sedangkan perbedaannya terletak pada mekanisme 
pengambilan dana yang disimpan oleh nasabah (Anshori, 2008: 19-20). 
 
2.2.2 Deposito Mudharabah 
1. Pengertian Deposito Mudharabah 
Deposito adalah bentuk simpanan yang mempunyai jumlah minimal  tertentu, 
jangka waktu tertentu dan hasilnya lebih tinggi dari pada tabungan.  Nasabah membuka 
deposito dengan jumlah minimal tertentu dengan jangka waktu yang telah disepakati, 
sehingga nasabah tidak dapat mencairkan dananya sebelum  jatuh tempo. Produk 
penghimpunan dana ini biasanya dipilih oleh nasabah yang memiliki kelebihan dana, 
sehingga selain bertujuan untuk menyimpan dananya, bertujuan  pula  untuk  salah  satu  
sarana  berinvestasi (Nurianto, 2010: 35). 
Menurut UU No.10 tahun 1998 pasal 1 ayat 7, deposito  adalah simpanan  yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian  antara 
penyimpan dengan bank yang bersangkutan (Karim, 2004: 277). Menurut Siamat (2005: 
284), deposito berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat  dilakukan 
pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah penyimpan  dengan bank. 
Menurut Veithzal (2007: 417), deposito berjangka adalah simpanan pihak ke tiga 
(rupiah dan valuta asing) yang diterbitkan atas nama nasabah pada bank yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian  antar 




Menurut Veithzal (2007: 471), mudharabah adalah sistem kerja sama usaha 
antara dua pihak atau lebih di mana pihak pertama (shahib al-mal) menyediakan seluruh 
(100%) kebutuhan modal (sebagai penyuntik sejumlah dana sesuai kebutuhan 
pembiayaan suatu proyek), sedangkan nasabah sebagai pengelola (mudharib) mengajukan 
permohonan pembiayaan dan untuk ini nasabah sebagai pengelola (mudharib) 
menyediakan keahliannya. 
 Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua atau lebih pihak di mana 
pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola 
(mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan (Rodoni dan Hamid, 2008: 
27-28). 
Mudharabah merupakan salah satu bentuk dari perkongsian, yang mana salah 
satu pihak disebut pemilik modal (sahib al-mal) yang menyediakan  sejumlah uang 
tertentu dan berperan pasif, sementara pihak lain disebut pengelola  dana (rab al-mal atau 
mudarib) yaitu orang yang menjalankan usaha, ke pengurusan atau jasa dengan tujuan 
memperoleh keuntungan (Hulwati, 2009: 71). 
Mudharabah adalah satu bentuk kontrak antara penyedia dana (shahibul  maal) 
dengan pengusaha (mudharib). Pada saat proyek sudah selesai maka  mudharib 
mengembalikan modal tersebut kepada penyedia dana berikut porsi  keuntungan yang 
telah disetujui sebelumnya. Bank  syariah, dalam hubungannya  dengan pengusaha, 
bertindak sebagai shahibul maal. Sedangkan dalam  hubungannya dengan deposan, bank 
syariah bertindak sebagai mudharib (Edwin et al., 2007: 296). 
Menurut Antonio (2009: 95), mudharabah berasal dari kata dharb, berarti 
memukul atau berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah 
proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usahanya. Menurut fatwa 




dibenarkan secara syariah, yaitu deposito yang  berdasarkan prinsip mudharabah 
(Burhanuddin, 2010: 61). 
Menurut Salman (2012: 76), deposito mudharabah adalah simpanan dana dengan 
skema pemilik dana mempercayakan dananya untuk dikelola bank dengan hasil yang 
diperoleh dibagi antara pemilik dana dan bank dengan nisbah yang disepakati sejak awal. 
Pembayaran bagi hasil kepada pemilik dana deposito mudharabah dapat dilakukan 
dengan dua cara, yaitu dilakukan setiap ulang tanggal pembukaan deposito mudharabah 
atau dilakukan setiap akhir bulan atau awal bulan berikutnya tanpa memperhatikan 
tanggal pembukaan deposito mudharabah. 
Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh nasabah 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya dapat dilakukan 
pada waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang dilakukan antara bank dan 
nasabah investor. Deposito mudharabah, mudah diprediksi ketersediaan dananya karena 
terdapat jangka waktu dalam penempatannya (Ismail, 2011: 91). 
2. Macam-Macam Deposito Mudharabah 
Berdasarkan Undang-Undang No.21 Tahun 2008, deposito adalah investasi dana 
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak   bertentangan dengan prinsip 
syariah yang penarikannya  hanya  dapat dilakukan  pada waktu  tertentu berdasarkan 
akad antara nasabah penyimpan dan Bank Syariah dan/atau UUS. Menurut fatwa DSN 
MUI No.03/DSNMUI/IV/2000,  deposito yang dibenarkan hanya  deposito dengan akad 
(kontrak) mudharabah, yang terdiri atas mudharabah mutlaqah dan mudharabah 
muqayyadah (Muttaqiena, 2013: 16).  
Menurut Karim (2009: 304), berdasarkan  kewenangan  yang  diberikan  oleh  




(Unrestricted Investment Account, URIA) dan Mudharabah Muqayyadah (Restricted 
Investment Account, RIA) berikut ini penjelasannya: 
a. Mudharabah Muthlaqah (Unrestricted Investment Account, URIA)  
Dalam deposito mudharabah muthlaqah (URIA), pemilik dana tidak  
memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada bank syariah dalam  mengelola  
investasinya, baik yang berkaitan dengan tempat, cara maupun objek investasinya. 
Dengan kata lain, bank syariah mempunyai hak dan kebebasan  sepenuhnya dalam 
menginvestasikan  dana  URIA  ini  keberbagai sektor bisnis  yang diperkirakan akan 
memperoleh keuntungan. 
Dalam menghitung bagi hasil deposito mudharabah muthlaqah (URIA),  basis 
perhitungan adalah hari bagi hasil sebenarnya, termasuk tanggal tutup buku, namun tidak 
termasuk tanggal pembukaan deposito mudharabah mutlaqah  (URIA) dan tanggal jatuh 
tempo.  Sedangkan jumlah hari dalam sebulan yang menjadi angka penyebut/angka 
pembagi adalah hari kalender bulan yang bersangkutan (28 hari, 29 hari, 30 hari, 31 hari). 
b. Mudharabah Muqayyadah (Restricted Investment Account, RIA) 
Berbeda halnya dengan deposito mudharabah mutlaqah (URIA), dalam deposito 
mudharabah muqayyadah (RIA), pemilik dana memberikan batasan  atau persyaratan 
tetentu kepada bank syariah dalam mengelola investasinya, baik yang berkaitan dengan 
tempat, cara, maupun objek investasinya. Dengan kata lain, bank syariah tidak 
mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya dalam menginvestasikan dana  RIA ini ke 
berbagai sektor bisnis yang diperkirakan akan memperoleh keuntungan.                                                                           
2.2.3 Tingkat Suku Bunga BI 
1. Pengertian Suku Bunga BI 
Menurut Kasmir (2002: 121), bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang 




nasabah kepada bank (nasabah yang  memperoleh  pinjaman). Sedangkan suku bunga 
adalah rasio dari bunga terhadap jumlah pinjaman. Menurut Samuelson dan Nordhaus 
(2004: 190), suku bunga adalah jumlah uang yang dibayarkan per unit waktu yang 
disebut sebagai presentase dari jumlah  yang dipinjamkan.  
Menurut Pohan (2008: 225), BI rate merupakan indikasi suku bunga jangka 
pendek yang diinginkan Bank Indonesia dalam upaya mencapai target inflasi. BI rate 
digunakan sebagai acuan dalam operasi moneter untuk mengarahkan agar suku bunga 
SBI 1 bulan hasil lelang operasi pasar terbuka berada disekitar BI rate. Selanjutnya suku 
bunga BI diharapkan mempengaruhi PUAB, suku bunga pinjaman, dan suku bunga 
lainnya dalam jangka panjang  
Menurut Bank Indonesia BI rate adalah suku bunga kebijakan yang 
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
dan diumumkan kepada publik. BI rate  merupakan indikasi suku bunga jangka pendek 
yang diinginkan Bank Indonesia  dalam upaya mencapai target  inflasi (www.bi.go.id, 
2016). 
BI rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap Rapat Dewan 
Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter yang dilakukan Bank 
Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity management) di pasar uang untuk 
mencapai sasaran operasional kebijakan moneter (www.bi.go.id, 2016). 
2. Macam-Macam Bunga 
Menurut Kasmir (2012: 114), bunga juga dapat diartikan sebagai yang harus 
dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh 
nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman). Terdapat dua macam bunga 




a. Bunga simpanan, bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi 
nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang 
harus dibayar bank kepada nasabahnya. Sebagai contoh jasa giro, bunga tabungan, 
dan bunga deposito; 
b. Bunga pinjaman, bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus 
dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Sebagai contoh bunga kredit (Kasmir, 
2012: 114). 
Ke dua macam bunga ini merupakan komponen utama faktor biaya dan 
pendapatan bagi bank. Baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman masing-masing 
saling mempengaruhi satu sama lainnya. Pengukuran besarnya bunga bank disebut 
dengan istilah tingkat suku bunga (Sentot, 2009: 117). Faktor-faktor utama yang 
mempengaruhi besar kecilnya penetapan suku bunga adalah sebagai berikut: 
a. Kebutuhan dana, apabila bank kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman 
meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi 
dengan meningkatkan suku bunga simpanan. Peningkatan bunga simpanan secara 
otomatis akan pula meningkatkan bunga pinjaman. Namun, apabila dana yang ada 
simpanan banyak sementara permohonan simpanan sedikit, maka bunga simpanan 
akan turun. 
b. Persaingan, dalam memperebutkan dana simpanan, maka di samping faktor  
promosi, yang paling utama pihak perbankan harus memerhatikan pesaing. Dalam 
arti jika untuk bunga simpanan rata-rata 16%, maka jika hendak membutuhkan dana 
cepat sebaiknya bunga simpanan kita naikkan di atas bunga pesaing misalnya 16%. 
Namun, sebaliknya untuk bunga pinjaman kita harus berada di bawah bunga pesaing. 
c. Kebijaksanaan pemerintah, baik untuk bunga simpanan maupun bunga pinjaman 




d. Target laba yang diinginkan, jika laba yang diinginkan besar, maka bunga pinjaman 
ikut besar maka bunga pinjaman ikut besar dan sebaliknya. 
e. Jangka waktu, semakin panjang jangka waktu pinjaman, akan semakin tinggi 
bunganya, hal ini disebabkan besarnya kemungkinan risiko di masa mendatang, 
demikian pula sebaliknya. 
f. Kualitas jaminan, semakin likuid jaminan yang diberikan, semakin rendah bunga 
kredit yang dibebankan dan sebaliknya. 
g. Reputasi perusahaan, bonafiditas suatu perusahaan yang akan memperoleh kredit 
sangat menentukan tingkat suku bunga yang akan dibebankan nantinya, karena 
biasanya perusahaan yang bonafid kemungkinan risiko kredit macet dimasa 
mendatang relative kecil dan sebaliknya. 
h. Produk yang kompetitif, produk yang dibiayai tersebut laku di pasaran. Untuk 
produk yang kompetitif, bunga kredit yang diberikan relatif rendah jika 
dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif. 
i. Hubungan baik, biasanya bank menggolongkan nasabahnya antara nasabah utama 
(primer) dan nasabah biasa (sekunder). Penggolongan ini didasarkan kepada 
keaktifan serta loyalitas nasabah yang bersangkutan terhadap bank. Nasabah utama 
biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan pihak bank sehingga dalam 
penentuan suku bunganya pun berbeda dengan nasabah biasa. 
j. Jaminan pihak ketiga, jika pihak yang memberikan jaminan bonafid, baik dari segi 
kemampuan membayar, nama baik maupun loyalitasnya terhadap bank, maka bunga 
yang dibebankan pun berbeda. Demikian sebaliknya jika penjamin pihak ketiganya 
kurang bonafid atau tidak dapat dipercaya, maka mungkin tidak dapat digunakan 
sebagai jaminan pihak ketiga oleh pihak perbankan (Kasmir, 2012: 115-117). 




Tingkat bunga merupakan presentase pembayaran modal yang dipinjam dari bank 
lain. Ada beberapa teori yang membahas mengenai tingkat bunga, diantaranya adalah 
teori tingkat suku bunga fischer dan teori tingkat suku bunga keynes berikut ini adalah 
penjelelasannya: 
a. Teori Tingkat Bunga Fischer 
Ada dua tingkatan bunga, yaitu tingkat bunga nominal adalah suku bunga dalam 
nilai uang. Suku bunga ini merupakan nilai yang dapat dibaca secara umum. Suku bunga 
ini menunjukkan sejumlah rupiah untuk setiap satu rupiah yang diinvestasikan. Dan 
tingkat bunga riil adalah suku bunga yang telah mengalami koreksi akibat inflasi dan 
didefinisikan sebagai suku bunga nominal dikurangi laju inflasi.  
Tingkat bunga yang dibayar oleh bank adalah tingkat bunga nominal dan 
kenaikan dalam daya beli masyarakat adalah tingkat bunga riil. Hubungan antara ketiga 
variabel tersebut dalam dinyatakan dalam persamaan Fischer sebagai berikut:  
r = i – π 
Di mana: 
r : real interest rate (tingkat bunga riil) 
i : nominal interest rate (tingkat bunga nominal) 
π : tingkat inflasi 
Tingkat bunga riil adalah tingkat bunga nominal dikurangi dengan tingkat inflasi. 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa perubahan tingkat bunga dapat terjadi karena 
adanya perubahan tingkat bunga riil atau perubahan tingkat inflasi. 
b. Teori Tingkat Bunga Keynes 
Bunga adalah sebuah pembayaran untuk menggunakan uang. Dalam teori 




bunga ditentukan dalam jangka pendek. Teori preferensi likuiditas adalah kerangka kurva 
LM. Teori ini memiliki asumsi adanya penawaran uang riil tetap dan biasanya tidak 
tergantung oleh tingkat bunga, yaitu:  
(M/P)
s
 = M/P 
Bunga adalah salah satu determinan dalam memutuskan berapa banyak uang 
yang ingin dipegang oleh seseorang. Ketika tingkat bunga naik, maka masyarakat 
cenderung memilih sedikit memegang uang, sehingga: 
(M/P)
d
 = L(r) 
Teori preferensi likuiditas menyebutkan bahwa tingkat bunga menyesuaikan 
untuk menyeimbangkan pasar uang. Dalam teori ini, penurunan dan peningkatan 
penawaran uang akan berpengaruh terhadap jumlah penawaran uang riil dan tingkat 
bunga keseimbangan. Jika tingkat harga tetap, penurunan dalam penawaran uang dari M1 
ke M2 akan mengurangi penawaran uang riil.  
Karena itu, tingkat bunga keseimbangan akan naik dari r1 ke r2. Sebaliknya, 
peningkatan dalam penawaran uang yang dilakukan oleh bank sentral akan meningkatkan 
penawaran uang riil, sehingga tingkat bunga keseimbangan akan turun dari r2 ke r1. Jadi, 
menurut teori preferensi likuiditas, penurunan dalam penawaran uang akan menaikkan 
tingkat bunga, dan peningkatan dalam penawaran uang akan menurunkan tingkat bunga 







1. Pengertian Inflasi 
Menurut  Bodie dan Marcus (2001: 331), inflasi merupakan suatu nilai di mana 
tingkat harga barang dan jasa  secara umum mengalami kenaikan. Inflasi adalah salah 
satu peristiwa moneter yang menunjukkan suatu kecenderungan akan naiknya harga-
harga barang secara umum, yang berarti terjadinya  penurunan nilai uang. Penyebab 
utama dan satu-satunya yang memungkinkan gejala ini muncul menurut teori kuantitas 
uang adalah terjadinya kelebihan uang yang beredar sebagai akibat penambahan jumlah 
uang di masyarakat. 
Menurut Sukirno (2004: 333), inflasi yaitu, kenaikan dalam harga barang dan 
jasa, yang terjadi karena permintaan bertambah lebih besar di bandingkan dengan 
penawaran barang di pasar. Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk menaik 
secara umum  dan terus menerus (Boediono, 2001: 161).  
Menurut Khalwati (2000: 5), inflasi adalah suatu keadaan yang mengindikasikan 
semakin lemahnya daya beli yang diikuti dengan semakin merosotnya nilai riil (intrinsik) 
mata uang suatu negara. Menurut Khalwati (2000: 6), inflasi merupakan suatu keadaan di 
mana terjadi kenaikan harga-harga secara tajam (absolute) yang berlangsung terus-
menerus dalam jangka waktu cukup lama. Seirama dengan kenaikan harga tersebut, nilai 
uang turun secara tajam pula sebanding dengan kenaikan harga-harga tersebut. 
Secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-harga secara 
umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja  tidak dapat 
disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga) 
pada barang lainnya. Kebalikan dari inflasi disebut deflasi.  Indikator yang sering 




Perubahan IHK dari waktu ke waktu menunjukkan pergerakan harga dari paket barang 
dan jasa yang dikonsumsi (Bank Indonesia) (Ramadhan, 2013).    
Rumus menghitung Inflasi dengan menggunakan pendekatan IHK adalah 
(Ramadhan, 2013): 
Inflasi = Tingkat Harga t – Tingkat Harga t-1  
            Tingkat Harga t-1 
Kestabilan inflasi merupakan persyarat bagi pertumbuhan ekonomi yang 
berkesinambungan yang pada akhirnya memberikan manfaat bagi peningkatan 
kesejahtraan masyarakat. Pentingya pengendalian inflasi di dasarkan pada pada 
pertimbangan bahwa inflasi yang tinggi dan stabil memberikan dampak negatif kepada 
kondisi sosial ekonomi masyarakat serta dalam perbankan. Inflasi yang tinngi bahkan 
mengakibatkan tingginya jumlah NPL (Non Performing Loan) atau kredit macet yang 
dapat mengakibatkan terganggunya oprasional perbankan (Mustofa, 2010). 
Di bidang moneter, laju inflasi yang tinggi tidak terkendali dapat mengganggu 
upaya perbankan dalam pengerahan dana masyarakat. Dapat ditambahkan, laju inflasi 
yang sangat tinggi (hyperinflation) akan menimbulkan ketidakpastian dalam berusaha 
sehingga akan menggangu kegiatan operasional perbankan seperti pembuatan anggaran 
belanja  dan perencanaan kredit yang akan mempengaruhi keadaan keuangan bank-bank 
(Pohan, 2008: 54). 
Inflasi umumnya memberikan dampak yang kurang menguntungkan dalam  
perekonomian. Akan tetapi, sebagaimana dalam salah satu prinsip ekonomi bahwa  dalam 
jangka pendek ada trade off antara inflasi dan pengangguran menunjukkan  bahwa inflasi 




untuk menyeimbangkan perekonomian negara, dan lain  sebagainya. Secara khusus dapat 
diketahui beberapa dampak baik negatif maupun positif dari inflasi (Putong dan 
Andjaswati, 2010: 142). 
Penyebab inflasi lainnya adalah kenaikan harga-harga barang yang di impor, 
penambahan penawaran uang yang berlebihan tanpa diikuti oleh pertambahan produksi 
dan penawaran barang, serta terjadinya kekacauan politik dan ekonomi sebagai akibat 
pemerintahan yang bertanggung jawab (Mustofa, 2010). 
2. Penggolongan Inflasi 
Menurut Karim (2007: 138), inflasi dapat digolongkan karena penyebab-
penyebabnya yaitu Natural Inflation dan Human Error Inflation, Actual/ Anticipated/ 
Expected Inflation dan Unanticipated/ Unexpected Inflation, Demand Pull dan Cost Push 
Inflation, Spiralling Inflation, Imported Inflation dan Domestic Inflation berikut ini 
adalah penjelasannya: 
a. Natural Inflation dan Human Error Inflation 
Sesuai dengan namanya natural inflation adalah inflasi yang terjadi karena sebab-
sebab alamiah yang manusia tidak mempunyai kekuasaan dalam mencegahnya. Human 
error inflation adalah inflasi yang terjadi karena  kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
oleh manusia sendiri. 
b. Actual/Anticipated/Expected Inflation dan Unanticipated/Unexpected Inflation 
Pada expected inflation tingkat suku bunga pinjaman riil akan sama dengan 
tingkat suku bunga pinjaman nominal dikurangi inflasi sedangkan pada unexpected 
inflation tingkat suku bunga pinjaman nominal belum atau tidak  merefleksikan 




c. Demand Pull dan Cost Push Inflation 
Inflasi ini diakibatkan oleh perubahan-perubahan yang terjadi pada sisi 
permintaan agregatif (AD) dari barang dan jasa pada suatu perekonomian. Cost push 
inflation adalah inflasi yang terjadi karena adanya perubahan-perubahan pada sisi 
penawaran agregatif (AS) dari barang dan jasa pada suatu perekonomian. 
d. Spiralling inflation  
Inflasi ini diakibatkan oleh  inflasi yang terjadi sebelumnya yang mana  inflasi 
yang sebelumnya itu terjadi sebagai akibat dari inflasi yang terjadi sebelumnya lagi dan 
begitu seterusnya. 
e. Imported Inflation dan Domestic Inflation  
Imported  inflation  adalah  inflasi  di  negara  lain  yang  ikut dialami  oleh suatu 
negara karena  harus menjadi price taker dalam pasar perdagangan internasional. Domesti  
inflation adalah inflasi yang hanya terjadi di dalam negeri suatu negara yang tidak begitu 
mempengaruhi negara-negara lainnya. 
3. Akibat Inflasi 
Menurut Setiawan (2009: 18), inflasi adalah suatu nilai dimana tingkat harga 
barang dan jasa mengalami kenaikan secara terus menerus. Kestabilan inflasi merupakan 
persyarat bagi pertumbuhan rkesinmabungan yang pada akhirnya memberikan manfaat 
bagi peningkatan kesejahteraan rakyat. Akibat penting dari inflasi yang berkaitan dengan 
inflasi, adalah sebagai bertikut: 
a. Inflasi menimbulkan penanaman modal secara spekulatif, dalam hal ini pemilik 
modal cenderung menggunakan uangnya untuk investasi yang sifatnya  spekulatif. 
Mereka menganggap membeli rumah atau menyimpan  barang berharga lebih 




b. Tingkat bunga meningkat sehingga mengurangi investasi, untuk menghindari  
penurunan dari nilai modal yang dipinjamkan, institusi keuangan akan  menaikkan 
bunga pinjaman mereka. Makin tingi tingkat inflasi maka makin  tinggi pula tingkat 
bunganya. Tingkat bunga yang tinggi akan mengurangi  kemauan pemilik modal 
untuk mengembangkan sektor-sektor produktif.  Apabila dikaitkan dengan 
profitabilitas bank, maka dengan rendahnya  investasi maka investor juga akan 
mengurangi hutang di bank sehinga  menurunkan tingkat profitabilitas bank. 
c. Menimbulkan ketidakpastian ekonomi suatu negara di masa yang akan datang, 
dengan begitu investor akan berfikir lagi untuk berinvestasi di negara yang 
bersangkutan. 
Menurut para ekonom Islam, inflasi adalah suatu peristiwa moneter yang 
menunjukkan suatu kecenderungan akan naiknya harga-harga barang secara umum, yang 
berarti terjadinya penurunan nilai uang. Inflasi berakibat sangat buruk bagi perekonomian 
karena (Karim, 2007 : 139): 
a. Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terhadap fungsi tabungan  (nilai  
simpanan), fungsi dari pembayaran di muka, dan fungsi dari unit penghitungan. 
Orang harus melepaskan diri dari uang dan aset keuangan akibat dari beban inflasi 
tersebut. Inflasi juga telah mengakibatkan terjadinya inflasi kembali, atau dengan kata 
lain “self feeding inflation”. 
b. Melemahkan semangat menabung dan sikap terhadap menabung dari masyarakat 
(turunnya Marginal Propensity to Save). 
c. Meningkatkan kecenderungan untuk berbelanja terutama untuk nonprimer dan 
barang-barang mewah (naiknya Marginal Propensity to Consume).  
d. Mengarahkan investasi pada hal-hal yang non-produktif yaitu penumpukan  kekayaan 




mengorbankan investasi ke arah produktif seperti: pertanian, industrial, perdagangan, 
transportasi, dan lainnya. 
4. Cara Mencegah Inflasi  
Menurut Nopirin (1987: 34- 35) dengan menggunakan persamaan Irving Fisher 
MV= PT, dapat dijelaskan bahwa inflasi timbul karena MV naik lebih cepat daripada T. 
Oleh kerena itu untuk mencegah terjadinya inflasi maka salah satu variabel (M atau V) 
harus dikendalikan. Disamping ini, voleme T ditingkatkan guna mencegah atau 
mengurangi inflasi. Cara mengatur variabel M, V dan T tersebut dapat dilakukan dengan 
menggunakan kebijakansanaan moneter, fiscal atau kebijaksanaan yang menyangkut 
kenaikan produksi. Cara tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kebijaksanaan Moneter 
Sasaran kebijaksanaan moneter dicapai melalui pengaturan jumlah uang yang 
beredar (M). salah satu komponen jumlah uang adalah uang giral (demand deposit). Uang 
giral dapat terjadi melalui dua cara yaitu, pertama apabila seseorang memasukkan uang 
kas ke bank dalam bentuk giro. Kedua, apabila seseorang memperoleh pinjaman dari 
bank tidak diterima kas tetapi dalam bentuk giro. Deposito yang timbul dengan cara 
kedua sifatnya lebih inflator daripada cara pertama. Sebab cara pertama hanyalah 
pengalihan bentuk saja dari uang kas ke uang giral.  
Bank sentral dapat mengatur uang giral ini melalui penetapan cadangan 
minimum. Untuk menekan laju inflasi cadangan minimum ini dinaikkan sehingga jumlah 
uang menjadi lebih kecil. Disamping cara ini, bank sentral dapat menggunakan apa yang 
disebut dengan diskonto (discount rate). Discount rete adalah tingkat diskonto untuk 
pinjaman yang diberikan oleh bank sentral pada bank umum. Pinjaman ini biasanya 




Discount rate bagi bank merupakan biaya untuk pinjaman yang diberikan oleh 
bank sentral. Apabila tingkat diskonto dinaikkan oleh bank sentral maka bank umum 
untuk meminjam makin kecil sehingga cadangan yang ada pada bank sentral juga 
mengecil. Akibatnya kemampuan bank umum memberikan pinjaman pada masyarakat 
makin kecil sehingga jumlah uang beredar turun dan inflasi dapat dicegah.  
Instrument lain yang dapat dipakai untuk mencegah inflasi adalah politik pasar 
terbuka (jual/  beli surt berharga). Dengan cara menjual surat berharga bank sentral dapat 
menekan perkembangan jumlah uang beredar sehingga laju inflasi dapat lebih rendah. 
b. Kebijaksanaan Fiskal 
Kebijaksanaan fiskal menyangkut pengaturan tentang pengeluaran pemerintah 
serta perpajakan yang secara langsung dapat mempengaruhi permintaan total dan dengan 
demikian akan mempengaruhi harga. Inflasi dapat dicegah melalui penurunan permintaan 
total. Kebijaksanaan fiskal yang berupa pengurangan dan pengeluaran pemerintah serta 
kenaikan pajak akan dapat mengurangi permintaan total, sehingga inflasi dapat ditekan. 
c. Kebijaksanaan Yang Berkaitan Dengan Output 
Kenaikan output dapat memperkecil laju inflasi. Kenaikan jumlah output ini 
dapat dicapai misalnya dengan kebijaksanaan penurunan bea masuk sehingga impor 
barang cenderung meningkat. Bertambahnya jumlah barang di dalam Negeri cenderung 
menurunkan harga.  
d. Kebijaksanaan Penentuan Harga dan Indexing 
Kebijaksanaan penetuan harga dan indexing ini dilakukan dengan penentuan 
ceiling harga, serta mendasarkan pada indeks harga tertentu untuk gaji ataupun upah 
dengan demikian gaji atau upah secara riil tetap. Kalau indeks harga naik, maka gaji atau 





2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Novianto dan Hadiwidjojo (2013), dengan judul 
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penghimpunan Deposito Mudharabah 
Perbankan Syariah di Indonesia”. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi penghimpunan deposito mudharabah pada bank syariah di Indonesia 
tahun 2005 hingga tahun 2013. Penelitian menggunakan 31 waktu amatan (N = 31) di 
mana data yang digunakan adalah data triwulanan dari tahun 2005.Q3 sampai dengan 
tahun 2013.Q1.  
Hasil penelitan Novianto dan Hadiwidjojo (2013), menunjukkan bahwa Produk 
Domestik Bruto (PDB) dan jumlah kantor berpengaruh signifikan terhadap deposito 
mudharabah. Sedangkan tingkat inflasi dan tingkat bagi hasil tidak berpengaruh terhadap 
deposito mudharabah. 
Saran dari penelitian Novianto dan Hadiwidjojo (2013), bank syariah  sebaiknya 
terus meningkatkanlayanan prima kepada deposan sehingga loyalitas deposan tetap 
terjaga agar deposan tetap memilih produk pendanaan bank syariah. Bank syariah agar 
terus memperluas jaringan kantor sehingga akan memudahkan masyarakat dalam 
bertransaksi yang pada akhirnya akan meningkatkan penghimpunan dana pihak ketiga 
bank syariah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rudiansyah (2014), dengan judul “Pengaruh Inflasi, 
BI Rate, PDB dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Simpanan Mudharabah pada Bank 
Syariah di Indonesia”. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Inflasi, BI Rate, PDB dan 




Populasi dalam penelitian ini adalah semua bank syariah yang terdaftar di Bank Indonesia  
periode 2008-2013 yakni 11 Bank Umum Syariah dan 23 Unit Usaha Syariah. 
Hasil penelitan Rudiansyah (2014), menunjukkan bahwa variabel inflasi  secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap simpanan mudharabah pada  bank syariah 
di Indonesia. Variabel BI rate secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
simpanan mudharabah pada bank syariah di Indonesia. Variabel PDB secara parsial 
berpengaruh signifikan dengan koefisien positif  terhadap simpanan mudharabah pada 
bank syariah di Indonesia. Variabel nilai  tukar rupiah secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap simpanan mudharabah  pada bank syariah di Indonesia.   
Saran dari penelitian Rudiansyah (2014), adalah penelitian selanjutnya 
diharapkan untuk menggunakan atau menambah variabel ekonomi makro yang lainnya  
seperti IHSG, uang yang beredar, pertumbuhan ekonomi, dan Sertifikat Wadiah Bank 
Indonesia (SWBI) pada variabel makroekonomi. Selain itu, peneliti juga  dapat 
menambah aspek mikroekonomi dalam perbankan seperti suku bunga bank konvensional, 
bagi hasil, jumlah kantor bank dan sebagainya untuk memperoleh  model terbaik yang 
menjelaskan variabel-variabel mempengaruhi simpanan mudharabah di Indonesia. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Alinda dan Riduwan (2016), dengan judul “Pengaruh 
Tingkat Suku Bunga Bank dan Nisbah Bagi Hasil pada Deposito Mudharabah”. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat suku bunga dan 
nisbah bagi hasil terhadap deposito mudharabah di Bank BRI Syariah. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Bank BRI Syariah dengan data observasi sebanyak 
20 observasi dari periode Januari 2009 sampai dengan September 2015. 
Hasil penelitan Alinda dan Riduwan (2016), menunjukkan bahwa tingkat suku 




bagi hasil menunjukkan pengaruh positif terhadap deposito  mudharabah di Bank BRI 
Syariah.  
Saran dari penelitian Alinda dan Riduwan (2016), adalah bagi pihak manajemen 
Bank BRI Syariah diharapkan dapat memberikan keuntungan serta meningkatkan 
pelayanan yang lebih baik, agar Bank BRI Syariah dapat menarik nasabah yang seusai 
dengan teori Floating Market serta mempertahankan nasabah yang sudah ada di Bank 
BRI Syariah.  
Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan waktu 
pengamatan yang lebih lama, tidak hanya menggunakan objek penelitian pada satu bank 
syariah. Serta dapat menggunakan variabel yang lebih luas seperti inflasi, pendapatan 
nasional, likuiditas dan lain sebagainnya, agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih 
akurat. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah peneliti melakukan 
penelitian mengenai pengaruh tingkat suku bunga BI dan inflasi terhadap penghimpunan 
deposito mudharabah. Objek penelitian dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri dan 
PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2010-2015. Adapun persamaannya yaitu alat 
analisis yang digunakan sama-sama menggunakan Regresi Linear Berganda dan sama-
sama menggunakan pendekatan kuantitatif.  
2.3 Kerangka Berfikir Penelitian 
Kerangka berpikir digunakan sebagai acuan agar peneliti memiliki arah 
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kerangka berpikir penelitian ini adalah 











                                   H1 
 H2 
                                  
Sumber: Data diolah, 2016. 
Keterangan: 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, adalah 
deposito mudharabah (Y). 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, adalah 
tingkat suku bunga BI (X1) dan inflasi (X2). 
3. Tingkat suku bunga BI berpengaruh terhadap penghimpunan deposito 
mudharabah. 
4. Inflasi berpengaruh terhadap penghimpunan deposito mudharabah.  
 
2.4   Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat sementara atau dugaan 
saja. Berdasarkan kerangka pemikiran dan teori yang dibangun maka, hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Penelitian Pariyo (2004), dibuktikan bahwa dana pihak ketiga dipengaruhi oleh 
tingkat suku bunga. Penelitian Farizi dan Riduwan (2016), menyatakan bahwa 












mudharabah. Penelitian Pratasari (2010), juga disebutkan bahwa jumlah deposito 
mudharabah dipengaruhi secara negatif oleh tingkat suku bunga. 
Apabila tingkat suku bunga bank konvensional mengalami kenaikan, maka 
deposito mudharabah cenderung akan mengalami penurunan karena masyarakat akan 
cenderung menyimpan dana di bank konvensional. Berdasarkan uraian di atas, maka 
hipotesis yang diuji adalah: 
H0: Tingkat suku bunga BI tidak berpengaruh terhadap penghimpunan deposito 
mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia 
periode 2010-2015. 
H1: Tingkat suku bunga BI berpengaruh terhadap penghimpunan deposito 
mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia 
periode 2010-2015. 
2. Inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum dan terus 
menerus selama periode tertentu. Cahyono (2009), menyebutkan bahwa inflasi 
berpengaruh positif terhadap dana pihak ketiga. Akan tetapi, inflasi yang tinggi akan 
menyebabkan pendapatan riil masyarakat akan terus turun, sehingga diperkirakan 
kecenderungan masyarakat untuk menyimpan dananya di bank juga akan menurun. 
Uji hipotesis untuk variabel ini adalah:  
H0: Inflasi tidak berpengaruh terhadap penghimpunan deposito mudharabah pada PT. 
Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015. 
H2: Inflasi berpengaruh terhadap penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank 






3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.3.1 Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
Bulan Juni sampai dengan Oktober 2016. Waktu yang digunakan dalam melakukan 
penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai selesai tersusunnya 
laporan penelitian. 
3.3.2 Wilayah Penelitian 
Penulis melakukan penelitian pada laporan keuangan PT. Bank Syariah 
Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia triwulan I tahun 2010 sampai dengan 
triwulan 1 tahun 2015 yang dilakukan di Wilayah Negara Indonesia. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Sesuai masalah yang diteliti, maka jenis penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif yang bermaksud menggambarkan fenomena pada 
obyek penelitian apa adanya dan pengambilan kesimpulan didasarkan pada angka-
angka hasil analisis statistik (Arikunto, 2002: 67). Penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga BI dan inflasi Terhadap 
penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. 







3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti 
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus 
(Arikunto, 2006: 130). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan 
bank umum syariah di Indonesia tahun 2010-2015. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili) (Sugiyono, 2012: 62).  
Pada penelitian ini sampel yang diambil adalah laporan keuangan PT. Bank 
Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia triwulan I tahun 2010 sampai dengan 
triwulan I tahun 2015.   
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2012: 62). 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu cara 
pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu, terutama 
pertimbangan yang diberikan oleh sekelompok pakar atau expert (Sanusi, 2011: 95). 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan memenuhi kriteria sebagai berikut:  
1. Merupakan bank syariah yang berada di Indonesia. 
2. Memiliki laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan pada triwulan I tahun 2010 





3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data 
Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan keterangan-keterangan 
tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. 
Data merupakan suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode dan lain-lain 
(Hasan, 2002: 82). 
Data adalah semua hasil observasi atau pengukuran yang telah dicatat untuk 
suatu keperluan tertentu. Dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif, yaitu 
kumpulan angka-angka hasil observasi atau pengukuran. Data kuantitatif dalam 
penelitihan ini terdiri dari laporan keuangan PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank 
Muamalat Indonesia triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan I tahun 2015. Data 
meliputi tingkat suku bunga BI, inflasi, dan penghimpunan deposito mudharabah pada 
PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015. 
3.4.2 Sumber Data  
Sumber data penelitian ini adalah jenis data sekunder, yang mana sumber 
data penelitian diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank 
Muamalat Indonesia triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan I tahun 2015. 








3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode kepustakaan dan metode dokumentasi. Di mana penjelasan lebih lanjut mengenai 
metode pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
3.5.1 Metode Kepustakaan 
Data yang diambil penulis dalam metode kepustakaan ini berasal jurnal-dari 
jurnal yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis, buku-buku literatur, 
dan penelitian sejenis. 
3.5.2 Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. 
Bank Muamalat Indonesia triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan I tahun 
2015. Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian 
ini adalah penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan penelusuran data 
melalui media online seperti internet.  
Data yang diambil menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 
PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan I tahun 2015,yang diperoleh melalui website 









3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas (Independent) adalah variabel yang memengaruhi variabel lain 
(Sanusi, 2011: 50). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat suku bunga 
BI (X1) dan inflasi (X2). 
3.6.2 Variabel Terikat atau Tergantung (Dependent) 
Variabel terikat atau tergantung (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel lain (Sanusi, 2011: 50). Adapun variabel dependent dalam penelitian ini 
adalah penghimpunan deposito mudharabah (Y). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel  
  Definisi masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Variabel Penelitian, Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
 
Variabel Definisi Pengukuran Variabel 
Deposito 
Mudharabah 
Menurut Salman (2012: 76), 
deposito mudharabah 
adalah simpanan dana 
dengan skema pemilik dana 
mempercayakan dananya 
untuk dikelola bank dengan 
hasil yang diperoleh dibagi 
antara pemilik dana dan 
bank dengan nisbah yang 
disepakati sejak awal 
Nominal atau jumlah deposito 
mudharabah 
Suku bunga Menurut Pohan (2008: 225), 
BI rate merupakan indikasi 
suku bunga jangka pendek 
yang diinginkan Bank 
Indonesia dalam upaya 
mencapai target inflasi. 
Tingkat suku bunga Bank 
Indonesia (BI rate) yang 
menjadi acuan bagi bank-bank 
yang beroperasi di Indonesia 
dalam menentukan tingkat suku 





Inflasi Secara sederhana inflasi 
diartikan sebagai 
meningkatnya harga-harga 
secara umum dan terus 
menerus.  Indikator yang 
sering digunakan untuk 
mengukur tingkat inflasi 
adalah Indeks Harga 
Konsumen (IHK). 
Perubahan IHK dari waktu 
ke waktu menunjukkan 
pergerakan harga dari paket 




IHK=     harga sekarang 
            harga tahun dasar 
Sumber: hasil pengkajian teoritis dari berbagai sumber yang diolah, 2016. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah 
jelas, yaitu menjawab rumusan masalalah atau menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan. Karena datanya kuantitatif, maka teknik anlisis data menggunakan 
metode statistik yang sudah tersedia (Sugiyono, 2010: 243). 
3.8.1 Pengujian Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, perlu dilakukan uji asumsi 
klasik dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel tersebut 
menyimpang dari asumsi-asumsi klasik. Asumsi klasik yang digunakan meliputi 
uji normalitas, multikoliniearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.  
 
 




Uji normalitas bertujuan untuk mrnguji apakah variabel residual dalam 
model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji F dan uji t 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Terdapat dua 
cara untuk mendeteksi residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2011: 160). 
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. pada 
hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara normal apabila probability dari 
Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (p> 0,05) (Djarwanto, 2003: 50). 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan nol. Model regresi yang baik adalah 
yang bebas dari multikolinieritas.  
Cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan dengan cara 
meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen 
dengan menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance value. 
Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka 




tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat 
multikolinearitas (Ghozali, 2006: 92). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 77). 
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan cara 
menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila 
masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap absolut 
residual (α=0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Sanusi, 2011: 135). 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi liniear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2011: 110). Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi digunakan Uji Durbin-Watson (DW 
Test). 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dengan menggunakan tabel 
statistik durbin-waston dengan katagori sebagai berikut (Santoso, 2001: 219): 




b. Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative. 
3.8.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 1996: 268). 
a. Hipotesis : Ho : µ1 = µ2 = ………. = µ2  
                        H1 : µ1 ≠ µ2 ≠ ………. ≠ µ2 
b. Dipilih level of significance tertentu (5%/1%). 








Degree of freedom, k-1 pembilang (numerator); k (n-1) penyebut (denominator). 
Ho diterima apabila F ≤  F(α;k-1;n-k) 
Ho ditolak apabila F  F(α;k-1;n-k) 
d. Penghitungan nilai F : 
F=  (Djarwanto & Pangestu, 1996: 269). 
e. Kesimpulan: dengan membandingkan antara langkah empat dengan peraturan 
pengujian pada langkah tiga. Perbandingan antara besarnya Fhitung dengan Ftabel, jika 







nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel maka dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, sebaliknya 
jika Fhitung lebih kecil dari variabel Ftabel maka tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel independen terhadap variabel dependen. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur presentase variasi 
variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independent yang 
ada dalam model (Ghozali, 2001: 42). Nilai R
2 
mempunyai range antara 0-1, jika 
nilai range semakin mendekati angka 1 maka variabel independen semakin baik 
dalam mengestimasikan variabel sependennya. Besarnya nilai R
2  
dapat diperoleh 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  
R
2
 =    (Gujarati, 2003: 217). 
Di mana :  
ESS    = Explained sum of square (jumlah kuadrat dari regresi).  
TSS    = Total sum square (total jumlah kuadrat). 
RSS   = Residual sum square (jumlah kuadrat kesalahan pengganggu). 
Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crosssection) relatif 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan 
untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi 
yang tinggi. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap 
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu 
variabel independen, maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut 




Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
adjusted R
2





 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam 
model. 
Kenyataannya nilai adjusted R
2
 dapat bernilai negatif, walaupun yang 
dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati (2003: 218) jika dalam uji empiris 
didapat nilai adjusted R
2
 negatif, maka nilai adjusted R
2
 dianggap bernilai nol. Secara 
matematis jika nilai R
2




 = 1 sedangkan jika nilai R
2
 = 0, maka 
adjusted R
2
= (1 - k)/(n - k). Jika k > 1, maka adjusted R
2
 akan bernilai negatif. 
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011: 95). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas (independen) 
tingkat suku bunga BI (X1) dan inflasi (X2) terhadap variabel tak bebas 
(dependen) yaitu penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah 
Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015. Bentuk analisis 
regresi linier berganda ini mempunyai bentuk umum persamaan sebagai berikut: 
Y= a + b1X1 + b2X2 +e (Sanusi, 2011: 135). 
Dimana: 
Y  = Deposito mudharabah 
a  = Konstanta persamaan regresi 
b1, b2  = Koefisien regresi linier berganda 
X1  = Tingkat suku bunga BI 




e  = Standar eror/tingkat kesalahan 
3.8.4 Uji t 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel 
independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2011: 98). Uji t digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan level of significant 
(α) 0,05.  
Hal ini berarti bahwa probabilitas akan mendapatkan nilai t yang terletak 
didaerah kritis (daerah tolak) apabila hipotesa benar sebenarnya 0,05. Jika t-hitung 
> t- tabel maka H0 ditolak, berarti ada pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen dan sebaliknya 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen tingkat suku 
bunga BI (X1) dan inflasi (X2) secara parsial terhadap variabel dependen 
penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. 
Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015. Langkah-langkah yang digunakan 
sebagai berikut: 
 
1. Menentukan Ho dan Ha 
Ho = β = 0 : artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Ha = β ≠ 0 : artinya terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
2. Level of Significance = α =0,05 




Ttabel = (α/2 ; (n-1-k) 
4. Kriteria Pengujian 
Daerah terima Ho, Ho diterima apabila –t tabel = t hitung = t tabel. Ha ditolak 















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.4.1 PT. Bank Syariah Mandiri  
1. Sejarah Berdiri PT. Bank Syariah Mandiri 
Kehadiran Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak tahun 1999, sesungguhnya 
merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-
1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter, yang disusul dengan 
krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan 
beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan 
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Industri perbankan nasional yang 
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa dalam 
kondisi tersebut.  
Salah satu bank konvensional, PT. Bank Susila Bakti (BSB) yang 
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara 
dan PT. Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari 
situasi tersebutdengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta 
mengundang investor asing. 
Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 
menjadi satu bank baru bernama PT. Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 
1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT. 




Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah 
dikelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU 
No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 
syari’ah (dual banking system).  
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 
pemberlakuan Undang-Undang tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 
melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank 
syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera 
mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya.  
Sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi 
bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT. Bank Syariah 
Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 
8 September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan 
oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ 
KEP.GBI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi 
Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui 
perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 
Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT. Bank Syariah 
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejakSenin, tanggal 25 Rajab 1420 H atau 




mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di perbankan Indonesia. 
2. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Mandiri 
a. Visi PT. Bank Syariah Mandiri adalah menjadi bank syariah terpercaya 
pilihan mitra usaha. 
b. Misi PT. Bank Syariah Mandiri 
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan; 
2) Mengutamakan penghimpunan dana konsumen dan penyaluran pembiayaan 
pada segmen Usaha Mikro Kecil dan Menengah; 
3) Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan kerja 
yang sehat; 
4) Mengembangkan nilai-nilai syari’ah universal; 
5) Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang sehat. 
4.4.2 PT. Bank Muamalat Indonesia 
1. Sejarah PT. Bank Muamalat Indonesia 
Bank Muamalat merupakan bank syariah pertama yang menjadi cikal 
bakal berkembangnya perbankan syariah di Indonesia. Kemunculan ini berawal 
dari keseluruhan umat Islam terhadap hukum bunga bank. Adanya pro dan kontra 
dalam menyikapi hukum bunga bank oleh ulama di Indonesia membuat umat 




Mereka takut berhubungan dengan bank karena dikhawatirkan akan 
tersangkut dengan bunga bank, yang jelas keharamannya. Namun di satu sisi 
mereka juga membutuhkan pelayanan perbankan dalam menjalankan kegiatan 
ekonomi. Oleh karena itu, maka dicarikanlah solusi yang berupa bank syariah. 
Gagasan munculnya bank syariah di Indonesia diawali oleh lokakarya 
yang bertema “Bunga Bank dan Perbankan” tanggal 18-20 Agustus 1990. Yang 
kemudian ditindaklanjuti oleh Munas IV MUI di Hotel Syahid tanggal 22-25 
Agustus 1990. Majelis Ulama Indonesia (MUI) kemudian membentuk Tim 
Steering Comitte untuk mempersiapkan berdirinya bank syariah di Indonesia yang 
diketuai oleh Dr. Ir. Amin Azis.  
Kemudian juga dibentuk tim Hukum Ikatan Cendekiawan Muslim 
Indonesia (ICMI) yang diketuai oleh Drs. Karmaen Perwataatmadja, M.P.A 
sedangkan untuk mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) diadakanlah 
Training Management Development Program (MDP) di LPPI (Sumitro, 2004: 83-
84). Tepat pada tanggal 1 November 1991, akta PT. Bank Muamalat Indonesia 
ditandatangani. Selanjutnya tanggal 3 November 1991 diadakanlah silaturrahmi 
presiden di Istana Bogor untuk membahas modal Bank Muamalat ini.  
Akhirnya dapat terkumpul dana Rp 106.126.382.000 sebagai dana modal 
disetor awal yang berasal dari presiden, wakil presiden, sepuluh menteri kabinet 
pembangunan V, Supersemar, Yayasan Amal Bhakti Muslim Pancasila, Yayasan 
Dakab, Dharmais, Purna Bhakti Pertiwi, PT. PAL, dan PINDAD. Di mana 





Setelah mendapat izin prinsip, surat keputusan menteri keuangan RI No. 
1223/MK.013/1991 tanggal 5 November 1991, dan izin usaha keputusan menteri 
keuangan RI No. 430/KMK: 013/1992 tanggal 24 April 1992, maka pada tanggal 
1. Mei 1992 secara resmi PT. Bank Muamalat Indonesia beroperasi di Jalan 
Sudirman Jakarta. 
2. Visi dan Misi PT. Bank Muamalat Indonesia 
Visi dan misi PT. Bank Muamalat Indonesia adalah sebagai berikut: 
a. Visi PT. Bank Muamalat Indonesia adalah menjadi bank utama di 
Indonesia, dominan di pasar spiritual, dikagumi di pasar rasional. 
b. Misi PT. Bank Muamalat Indonesia adalah menjadi ROLE MODEL 
Lembaga Keuangan Syariah dunia dan penekanan kepada semangat 
kewirausahaan, keunggulan manajemen dan orientasi investasi yang 
inovatif untuk memaksimumkan nilai kepada stakeholder. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
42.1 Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011: 
160). Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. pada hasil 
uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 






Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 















Kolmogorov-Smirnov Z .951 
Asymp. Sig. (2-tailed) .326 
 
Sumber: data diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, hasil uji normalitas yang ditunjukkan 
dengan nilai Asym. Sig diperoleh nilai sebesar 0,326, hasil ini bila dibandingkan 
dengan probabilitas 0,05 maka lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data penelitian berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas ini dimaksudkan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelaasi diantara variabel independen. 
Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan melihat VIF 
(Variance Inflation Factor) dan nilai toleransi. Jika VIF < 10 dan nilai toleransi > 
0,10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas (Ghozali, 2006: 92). Hasil 








Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel VIF TOL Keterangan 
Tingkat suku bunga BI 0,735 1,361 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Inflasi 0,735 1,361 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Sumber: data diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa semua nilai tolerance 
lebih besar dari 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 10, 
sehingga dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi gejala 
multikolinearitas yaitu korelasi antar variabel bebas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 77).  
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi setelah 
diadakan regresi dengan absolut residual pada variabel dependen sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig Keterangan 
Tingkat suku bunga BI 0.596 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Inflasi 0.136 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 





Berdasarkan tabel 4.3 di atas, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan 
bahwa semua nilai signifikansi variabel tingkat suku bunga BI dan inflasi lebih 
besar dari 0,05, sehingga variabel tingkat suku bunga BI dan inflasi tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2011: 110). Untuk menentukan adanya 
autokorelasi atau tidak, dapat diketahui dari nilai Durbin-Watson sebagai berikut : 
Tabel 4.4 




Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .678 .652 .53222324 1.697 
Sumber: data diolah, 2016. 
 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi tabel 4.4 di atas menunjukkan 
bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1.697 dan angka D-W berada di antara -2 
sampai +2. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada atau tidak terjadi 




42.2 Uji Ketepatan Model  
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 1996: 268). Hasil uji F 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji F 
ANOVA 






Regression 22.067 3 7.356 25.968 .000
b
 
Residual 10.481 37 .283   
Total 32.548 40    
Sumber: data diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, hasil uji F dapat dilihat dari nilai Fhitung 
pada tabel ANOVA yaitu diperoleh Fhitung sebesar 25,968 dan sig. 0,000. Hasil ini 
lebih besar jika dibandingkan dengan Ftabel (pada df 2; 39 diperoleh nilai Ftabel = 
3,32). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan variabel tingkat suku bunga BI dan inflasi secara serempak atau 
simultan terhadap terhadap penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank 
Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur presentase variasi 
variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independent yang 
ada dalam model (Ghozali, 2001: 42). Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R
2
) 
dengan bantuan komputer program SPSS versi 16.00, diperoleh angka koefisien 
determinasi Adjusted R
2




Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
variabel tingkat suku bunga BI dan inflasi dalam menjelaskan variabel dependen 
yaitu penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan 
PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015 sebesar 65.2%, sisanya (100% - 
65.2% = 34,8%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
42.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011: 95). 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel 
bebas tingkat suku bunga BI dan inflasi terhadap variabel terikat yaitu 
penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. 
Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015. Hasil analisis regresi linear 
berganda dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.6 




T Sig Keterangan 
B 
Konstanta 11.352 4.235 .000  
Suku Bunga BI 1.119 2.080 .049 Signifikan 
Inflasi 3.248 2.823 .010 Signifikan 
R
2 




t tabel = 2.023 F tabel       = 3.32 
Sumber: data diolah, 2016. 
 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas persamaan regresi linear berganda dapat 
disusun sebagai berikut :  
Y = 11.352 + 1.119 X1 + 3.248 X2 +   
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut : 
1. Konstanta bernilai positif sebesar 11.352, hal ini menunjukkan bahwa apabila 
variabel tingkat suku bunga BI dan inflasi jika dianggap konstan (0), maka 
nilai penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri 
dan PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015sebesar 11.352. 
2. Koefisien regresi variabel tingkat suku bunga BI (b1) bernilai positif sebesar 
1.119. Hal ini berarti bahwa jika tingkat suku bunga BI ditingkatkan satu 
satuan dengan catatan variabel inflasi dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan nilai penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank 
Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015. 
3. Koefisien regresi variabel inflasi (b2) bernilai positif sebesar 3.248. Hal ini 
berarti bahwa jika inflasi ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel 
tingkat suku bunga BI dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai 
penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. 




42.4 Uji  t 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing 
variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 98). Hasil uji signifikansi atau uji t dapat dilihat sebagai 
berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji t 
 
Variabel  thitung Sig. Kesimpulan 
Suku 
Bunga BI 2.080 .049 
Tingkat suku bunga BI berpengaruh signifikan 
terhadap penghimpunan deposito mudharabah 
pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank 
Muamalat Indonesia periode 2010-2015. 
Inflasi 
2.823 .010 
Inflasi berpengaruh signifikan terhadap 
penghimpunan deposito mudharabah pada PT. 
Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat 
Indonesia periode 2010-2015. 
Sumber: data diolah, 2016. 
1. Berdasarkan tabel 4.7 di atas diketahui bahwa pada variabel tingkat suku 
bunga BI diperoleh nilai thitung=2.080 dan probabilitas sebesar 0,049, jika 
dibandingkan dengan ttabel (2,023) maka thitung > ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya tingkat suku bunga BI berpengaruh 
signifikan terhadap penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank 
Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015. 
2. Variabel inflasi diperoleh nilai thitung = 2,823 dan probabilitas sebesar 0,01, 
jika dibandingkan dengan ttabel (2,023) maka thitung < ttabel dan ρ > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya inflasi berpengaruh signifikan 
terhadap penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah 




42.5 Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Tingkat suku bunga BI berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan 
deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank 
Muamalat Indonesia periode 2010-2015. 
 
Tingkat suku bunga BI berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan 
deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat 
Indonesia periode 2010-2015. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel 
tingkat suku bunga BI dengan nilai thitung (2.080) > ttabel (2,023) di mana nilai 
signifikansinya 0,049 < 0,05. 
Artinya tinggi rendahnya tingkat suku bunga BI mempengaruhi deposito 
mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia 
periode 2010-2015. Penelitian ini tidak mendukung penelitian yang telah 
dilakukan oleh Alinda dan Riduwan (2016), yang menyatakan bahwa tingkat suku 
bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah deposito mudharabah. Akan 
tetapi, penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Farizi dan 
Riduwan (2016), menyatakan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh signifikan 
positif terhadap jumlah deposito mudharabah. 
Ketika suku bunga deposito bank konvesional naik, jumlah deposito pada 
PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia tidak mengalami 
perubahan drastis dikarenakan nasabah tetap menginvestasikan dananya di PT. 
Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia. Dengan begitu dapat 
diketahui bahwa para nasabah PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat 
Indonesia tidak menarik dana deposito dan memindahkan ke bank konvensional 




2. Inflasi berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan deposito mudharabah 
pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia periode 
2010-2015. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel inflasi dengan 
nilai thitung (2.823) < ttabel (2,023) di mana nilai signifikansinya 0,01 > 0,05. 
 
Artinya tinggi rendahnya inflasi tidak akan mempengaruhi 
penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. 
Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015. Penelitian ini mendukung 
penelitian yang telah dilakukan oleh Rudiansyah (2014) dan Novianto dan 
Hadiwidjojo (2013), yang menunjukkan bahwa tingkat inflasi tidak berpengaruh 
terhadap deposito mudharabah. 
Transaksi dalam perbankan syariah menggunakan sistem bagi hasil 
dimana besar kecilnya pengembalian yang didapat nasabah sesuai dengan 
kesepakatan antara bank dan nasabah di awal perjanjian serta bagi hasil yang 
diberikan sesuai dengan keuntungan yang diperoleh dari hasil usaha yang dikelola 
oleh nasabah (mudharib).  
Faktor lain yang mendukung inflasi tidak berpengaruh terhadap 
simpanan mudharabah yaitu inflasi pada tahun 2011 hingga 2014 antara 3,79 
hingga 8,36 dimana inflasi tersebut  dikategorikan jenis Inflasi Moderate (laju 
inflasinya antara 7-10%) adalah inflasi yang ditandai dengan harga-harga yang 
meningkat secara lambat.  
Dengan keadaan inflasi yang termasuk kategori inflasi rendah sehingga 
masyarakat masih bisa memenuhi konsumsinya tanpa harus menarik dana 




rendahnya tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap jumlah simpanan 
mudharabah yang ada di bank umum syariah (Hidayanti, 2014). 
Pada Teori Effek Fisher menyatakan bahwa ketika terjadi kenaikan 
inflasi sebesar satu persen akan mengakibatkan kenaikan pada tingkat suku bunga 
sebesar satu persen. Dalam ekonomi Islam tidak diperbolehkan menggunakan 
tingkat suku bunga maka pada perbankan syariah akan menaikkan nisbah bagi 
hasil yang digunakan sebagai langkah untuk mengatasi agar nasabah tidak 
berpaling ke bank konvensional yang menawarkan bunga lebih tinggi. Sehingga 
dengan dinaikkannya nisbah bagi hasil membuat nasabah akan tetap menyimpan 
dananya pada deposito mudharabah.  
Dengan bagi hasil tinggi, maka minat masyarakat menabung di 
perbankan syariah akan mengalami kenaikan karna motif mencari keuntungan. 
Jika Inflasi dalam skala berat, maka akan membuat masyarakat kehilangan 
semangat menabung dan berinvestasi. Namun sebaliknya, jika Inflasi yang terjadi 
hanya dalam skala ringan, maka akan mengurangi minat masyarakat menabung 
dan berinvestasi bahkan akan meningkatkan semangat mereka dalam memperoleh 







 PENUTUP  
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh tingkat suku bunga BI 
dan inflasi terhadap penghimpunan deposito mudharabah (studi pada PT. Bank 
Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015), dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat suku bunga BI berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan 
deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank 
Muamalat Indonesia periode 2010-2015. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil 
uji t variabel tingkat suku bunga BI dengan nilai thitung (2,080) > ttabel (2,023) 
di mana nilai signifikansinya 0,049 < 0,05. 
2. Inflasi berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan deposito mudharabah 
pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia periode 
2010-2015. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel inflasi dengan 









5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Keterbatasan sampel yang digunakan. Pada penelitian ini terbatas pada dua 
bank umum syariah. 
2. Penelitian dilakukan dengan menggunakan periode pengamatan yang relatif 
singkat, yaitu tahun 2010-2015. 
 
5.3 Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia harus 
memperhatikan tingkat suku bunga BI karena tingkat suku bunga BI dapat 
mempengaruhi penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah 
Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015.  
2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan dapat mengembangkan periode 
penelitian yang lebih lama dengan tujuan mendapatkan hasil yang lebih baik 
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Lampiran 2 Data Penelitian 
 






























2010 I 6.50  3.43 10541526 
  II 6.50  5.05 8827041 
  III 6.50  5.80 12440633 
  IV 6.50  6.96 14700523 
2011 I 6.50  6.65  17066230 
  II 6.75  5.54  17838933 
  III 6.75  4.61   20561308 
  IV 6.00  3.79  22293536 
2012 I 5.75   3.97  21606229 
  II 5.75   4.53  20942763 
  III 5.75   4.31  20185366 
  IV 5.75   4.30  20579200 
2013 I 5.75   5.90  21946248 
  II 6.00   5.90  22993223 
  III 6.00   8.40   24846514 
  IV 7.50   8.38  24361000 
2014 I 7.50   7.32   25658572 
  II 7.50   6.70   28136197 
  III 7.50   4.53   26862024 
  IV 7.75   8.36   27809048 


















2010 I 6.50  3.43 6017688 
  II 6.50  5.05 5673238 
  III 6.50  5.8 6816630 
  IV 6.50  6.96 9609611 
2011 I 6.50  6.65  10168846 
  II 6.75  5.54  12027171 
  III 6.75  4.61   13495340 
  IV 6.00  3.79  18111416 
2012 I 5.75   3.97  16782329 
  II 5.75   4.53  16628437 
  III 5.75   4.31  18396190 
  IV 5.75   4.30  23207386 
2013 I 5.75   5.90  24742340 
  II 6.00   5.90  24356095 











  IV 7.50   8.38  23926089 
2014 I 7.50   7.32   25658572 
  II 7.50   6.70   28136197 
  III 7.50   4.53   29151910 
  IV 7.75   8.36   29626261 
















































Lampiran Uji Normalitas 
 







Std. Deviation .46788433 




Kolmogorov-Smirnov Z .951 
Asymp. Sig. (2-tailed) .326 
 
a. Test distribution is Normal. 













 . Enter 
 
a. Dependent Variable: LNDep 






Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .531 .488 .61870 1.177 
 
a. Predictors: (Constant), LNsk, LNin 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 9.531 2 4.766 12.450 .000
b
 
Residual 8.421 22 .383   
Total 17.952 24    
 
a. Dependent Variable: LNDep 
b. Predictors: (Constant), LNsk, LNin 
 
 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Zscore(sukubunga) .735 1.361 
Zscore(inflasi) .735 1.361 
 






Model Zscore(inflasi) Zscore(sukubunga) 
1 
Correlations 
Zscore(inflasi) 1.000 -.515 
Zscore(sukubunga) -.515 1.000 
Covariances 
Zscore(inflasi) .008 -.004 
Zscore(sukubunga) -.004 .008 
 






Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Zscore(sukubunga) Zscore(inflasi) 
1 
1 1.515 1.000 .00 .24 .24 
2 1.000 1.231 1.00 .00 .00 












 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .4853 .9498 .7532 .11596 42 
Residual -.79079 1.12342 .00000 .46788 42 
Std. Predicted Value -2.310 1.695 .000 1.000 42 
Std. Residual -1.648 2.342 .000 .975 42 
 
a. Dependent Variable: Absz 
 
 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .753 .074  10.175 .000 
Zscore(sukubunga) .047 .087 .097 .535 .596 
Zscore(inflasi) -.133 .087 -.276 -1.520 .136 
 
 





Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .678 .652 .53222324 1.697 
 
a. Predictors: (Constant), res_2, Zscore(sukubunga), Zscore(inflasi) 












Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 22.067 3 7.356 25.968 .000
b
 
Residual 10.481 37 .283   
Total 32.548 40    
 
a. Dependent Variable: UnRes 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .034 .083  .411 .684 
Zscore(sukubunga) .035 .098 .040 .361 .720 
Zscore(inflasi) -.095 .101 -.104 -.943 .352 







Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Zscore(sukubunga) .723 1.384 
Zscore(inflasi) .721 1.387 
res_2 .997 1.003 
 









res_2 1.000 .015 -.053 
Zscore(sukubunga) .015 1.000 -.526 






res_2 .009 .000 .000 
Zscore(sukubunga) .000 .010 -.005 
Zscore(inflasi) .000 -.005 .010 
 













1 1.532 1.000 .00 .23 .23 
2 1.012 1.230 .54 .00 .00 
3 .985 1.247 .45 .01 .00 



















Case Number Std. Residual Unstandardized 
Residual 
Predicted Value Residual 
22 -4.359 -1.54291 .7771452 -2.32005614 
 












 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -1.5649296 .9972389 .0216458 .74275097 41 
Residual -2.32005620 .77909994 0E-8 .51187592 41 
Std. Predicted Value -2.136 1.313 .000 1.000 41 
Std. Residual -4.359 1.464 .000 .962 41 
 



















a. Dependent Variable: Absz 






Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .058 .010 .47973 .504 
 
a. Predictors: (Constant), Zscore(inflasi), Zscore(sukubunga) 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .551 2 .276 1.198 .313
b
 
Residual 8.976 39 .230   






a. Dependent Variable: Absz 
b. Predictors: (Constant), Zscore(inflasi), Zscore(sukubunga) 
 









t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance 
1 
(Constant) 11.352 2.681  4.235 .000  
LNin 1.119 .538 .354 2.080 .049 .736 
























Model LNsk LNin 
1 
Correlations 
LNsk 1.000 -.514 
LNin -.514 1.000 
Covariances 
LNsk 1.325 -.318 
LNin -.318 .289 
 





Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) LNin LNsk 
1 
1 2.994 1.000 .00 .00 .00 
2 .005 24.614 .12 .86 .02 
3 .001 56.227 .88 .14 .98 
 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -1.5346 .2680 -.6147 .63018 25 
Residual -1.41578 .82880 .00000 .59236 25 





Std. Residual -2.288 1.340 .000 .957 25 
 














































Distribusi Nilai ttabel 
 
d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 









Distribution Tabel Nilai F0,05 
































 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 
3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 
13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 
50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 



































Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama Lengkap  : Lusiani  
Tempat dan Tanggal Lahir : Karanganyar, 13 Agustus 1994 
Agama  : Islam 
Alamat  : Dsn. Tengklik, Ds. Ploso, Kec. Jumapolo, Kab. 
Karanganyar. Prov. Jawa Tengah. 
No Telpon  : 0895340277899 
Email  : lusiani.I@yahoo.com   
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Riwayat Pendidikan Formal :  
 
No  Asal Sekolah Tahun Masuk Tahun Lulus 
1 SDN 2 Ngemplak Ploso 2000 2006 
2 SMP Walisongo Sragen 2006 2009 
3 MAN I Sragen 2009 2012 
4 IAIN Surakarta 2012 2017 
 
   
 
 
 
